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ABSTRAK

Pada data Globocan (2020), jumlah kasus baru kanker payudara mencapai 68.858 kasus (16,6%) dari total 396.914 kasus baru kanker di Indonesia. Sementara itu, untuk jumlah kematiannya mencapai lebih dari 22 ribu jiwa kasus (Kemenkes, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan status paparan informasi media sosial dan pengetahuan remaja putri dengan sikap pemeriksaan SADARI di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. 

Desain penelitian ini yaitu deskriptif analitik menggunakan pendekatan crossectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 212 sampel dengan menggunakan teknik total sampling. Metode pengambilan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik chi square. 



Hasil penelitian menunjukkan 75,5% responden belum pernah terpapar informasi media sosial, 52,8% memiliki pengetahuan kurang, dan 36,3% memiliki sikap negatif. Dari hasil uji chi square didapatkan ada hubungan status paparan informasi media sosial dengan sikap pemeriksaan SADARI (p=0,000), φ =0,294, ada hubungan pengetahuan remaja putri dengan sikap pemeriksaan SADARI (p=000), φ =0,303, dan ada hubungan status paparan informasi media sosial dengan pengetahuan remaja putri (p=000), φ =0,299.

Diharapkan agar pihak sekolah bekerja sama dengan petugas kesehatan untuk memberikan penyuluhan mengenai SADARI untuk mendeteksi dini terjadinya kanker payudara melalui media sosial.
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ABSTRACT
Globocan data (2020), the new cases data of breast cancer reached 68,858 cases (16.6%) of 396,914 total new cancer cases in Indonesia. Meanwhile, the mortality rate reached more than 22 thousand cases (Ministry of Health, 2022). The study aimed to determine the relationship between exposure status of social media information and the knowledge of young women with BSE examination attitudes at SMP Muhammadiyah 2 Surakarta.

The research design adopted descriptive-analytic using a cross-sectional approach. The population was 212 respondents with a total sampling technique. The data collection method utilized a questionnaire. Data analysis used univariate and bivariate analysis with the chi-square statistical test.

The results revealed that 75.5% of respondents were unexposed to social media information, 52.8% had poor knowledge, and 36.3% had a negative attitude. Based on the chi-square test, there was a relationship between social media information exposure status and BSE examination attitudes (p = 0.000), φ = 0.294. There was a relationship between the adolescent women's knowledge and BSE examination attitudes (p = 000), φ = 0.303. There was a relationship between exposure status of social media information and adolescent women's knowledge (p = 000), φ = 0.299.

The school is expected to coordinate with health workers to provide counseling about BSE for the early detection of breast cancer through social media.
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PENDAHULUAN
Kanker payudara adalah kondisi di mana sel-sel jaringan payudara mengalami perkembang biakkan yang tidak terkendali. Penyebab utama kematian pada wanita usia subur adalah kanker payudara. Pendeteksian awal kanker payudara bisa dilakukan dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), yang mengharuskan individu untuk memeriksa adanya benjolan atau perubahan lain pada payudara. Teknik SADARI sebenarnya sangat mudah dilaksanakan namun mayoritas wanita terutama usia muda yang belum mengenal tahapan ini sementara mayoritas remaja tidak tertarik dan paham tentang indikasi tidak normal pada payudara mereka (Erna et al., 2020).
Pada data Globocan (2020), banyaknya insiden kanker yang baru terdiagnosis di Indonesia adalah 396.914, dengan 68.858 atau 16,6% dari total insiden kanker yang baru terdiagnosis. Jumlah kematian sudah lebih dari 22.000. (Kemenkes, 2022). Prevalensi kanker tertinggi berada di jawa tengah di provinsi D.I.Y Yogyakarta 4,86 per 1000 penduduk, khususnya mayoritas insiden kanker di Indonesia, yaitu kanker payudara (Kemenkes, 2019). Menurut penelitian Qoyyimah & Yuliyani (2016), pada tahun 2013 tersedia 1.815 kasus kanker payudara. Di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, ditemukan 487 kasus kanker payudara pada usia 25-44 tahun, 1212 kasus pada usia 45-64 tahun, dan 115 kasus pada usia 65 tahun ke atas. (Qoyyimah & Yuliyani, 2016). 
Upaya untuk memperluas pemahaman dengan melakukan penyuluhan tentang pemeriksaan kanker payudara seperti SADARI. Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) adalah usaha paling sederhana dan paling murah untuk menemukan benjolan di payudara sejak dini. Pemeriksaan ini mencoba memastikan apakah payudara dalam kondisi baik atau buruk dan apakah ada perubahan yang mungkin mengakibatkan keganasan yang memerlukan perhatian medis. SADARI cukup dengan meraba seluruh permukaan payudara dari ketiak ke atas selama kurang lebih 10-15 menit dengan jari. SADARI harus dilakukan secara konsisten setiap bulan setelah menstruasi, payudara lebih mudah diraba saat menstruasi karena lembut dan kendur. Semakin sering seseorang memeriksa payudaranya setiap bulan, semakin paham dengan keadaannya (Dinnia et al., 2016). 
Paparan informasi dari media sosial berpotensi menjadi bagian dari aspek yang mempengaruhi sikap remaja putri tentang SADARI karena mempengaruhi seberapa banyak informasi yang dipelajari remaja ini berlawanan dengan orang lain yang tidak pernah terpapar materi SADARI di media sosial. Hasil dari penelitian diperoleh informasi jika ada 96 responden sejumlah 82 responden (85,4%) terpapar informasi sosial media, sedangkan 14 responden (14,6%) tidak (Maharani, 2018).
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilaksanakan oleh peneliti ke 10 orang siswi  di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta pada 25 November 2022 diperoleh bahwa dari 10 siswa yang diwawancara, 2 siswa mengetahui informasi dari Instagram dan tiktok, 1 siswa dari orangtua yang merupakan profesi perawat dan 7 siswa tidak mendapat informasi dari sumber lainnya. Kemudian 1 siswa memahami 

cara melaksanakan sadari, 9 siswa tidak mengerti. Kemudian dari 10 siswa, semuanya tidak mengerti kapan waktu dilaksanakannya SADARI. Di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta juga belum ada penyuluhan dari puskesmas dan dari perguruan tinggi lainnya. Berdasarkan deskripsi diatas peneliti tertarik untuk mengambil judul hubungan paparan informasi media sosial dan pengetahuan remaja putri dengan sikap pemeriksaan sadari.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  hubungan paparan informasi media sosial dan pengetahuan remaja putri dengan sikap pemeriksaan SADARI.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kuantitatif dengan deskriptif analitik yang mengenakan metode pendekatan Cross Sectional yaitu jenis penelitian mengutamakan waktu untuk mengukur atau mengamati informasi variabel independen dan dependen, hanya sekali dalam satu waktu. Peneliti menggunakan teknik total sampling dari seluruh populasi sejumlah 212 siswi di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta.

Penelitian dilakukan selama satu hari pada tanggal 24 Februari 2023, dengan kriteria inklusi siswi putri kelas VII, VIII, dan IX di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta. Pengambilan data dilakukan secara serentak semua kelas di Aula, setelah itu dilakukan input data di excel dan dianalisis menggunakan analisis data Chi Square. 

Alat penelitian yang digunakan adalah lembar observasi karakteristik responden yang berisi inisial nama, usia, kelas, status paparan informasi media sosial. Penilaian status paparan informasi media sosial, pengetahuan remaja putri dan sikap pemeriksaan SADARI menggunakan kuesioner atau angket yang diadopsi dari Fatimah (2019). Penelitian ini sudah dinyatakan etik dengan nomor etik 1124/UKH.L.02/EC/II/2023.
HASIL PENELITIAN

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah:
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Kelas

	Usia
	Frekuensi
	Persentase (%)

	12
	23
	10,8

	13
	68
	32,1

	14
	78
	36,8

	15
	40
	18,9

	16
	3
	1,4

	Jumlah
	212
	100


	Kelas
	Frekuensi
	Persentase(100%)

	IX
	77
	36,3

	VII
	85
	40,1

	VII
	50
	23,6

	Jumlah
	212
	100



Berdasarkan tabel 1 diketahui mayoritas usia responden pada penelitian ini berkisar 12-16 tahun. Dan karakteristik responden berdasarkan kelas dengan mayoritas kelas VIII dengan jumlah 85 responden sejumlah (40,1%), siswi putri kelas VII dengan jumlah 50 responden (23,6%), dan siswi putri kelas IX dengan jumlah 77 responden (36,3%). Pada usia remaja terjadi perubahan hormon, fisik,

dan psikis yang berlangsung secara berangsur-angsur. Tahapan perkembangan remaja (adolescent) dibagi dalam 3 tahap yaitu early (awal), middle (madya), dan late (akhir).
Setiap langkah mempunyai ciri khas dan tantangan tumbuh kembang yang harus dijalani oleh setiap pribadi untuk memastikan pertumbuhan fisik dan mental bertumbuh dengan baik. Jika tantangan tumbuh kembang tidak terpenuhi dengan baik, maka akan muncul kendala dan kegagalan di lingkup menghadapi periode kehidupan berikutnya, yaitu periode dewasa. Kesiapan fisik dan mental remaja dipengaruhi secara signifikan ataslingkungan keluarga yang sehat dan dukungan masyarakat yang positif untuk membantu perkembangan remaja menuju arah yang baik (Jannah, 2017). 

Menurut asumsi peneliti, bahwa pada usia 12-16 tahun merupakan kelompok usia yang tepat secara psikologis maupun biologis untuk mengetahui cara pemeriksaan payudara sendiri agar bisa mengantisipasi pada stadium awal.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Paparan Informasi Media Sosial

	Status Paparan
	Frekuensi
	Persentase

	Terpapar
	52
	24,5

	Tidak terpapar
	160
	75,5

	Jumlah
	212
	100


Berdasarkan tabel 2 didapatkan 160 (75,5%) responden  dari jumlah semua 212 responden belum pernah terpapar informasi tentang pemeriksaan SADARI dan 52 responden dari 212 responden sudah pernah terpapar informasi pemeriksaan SADARI di media sosial, dan diketahui jumlah paling banyak paparan media sosial melalui Instagram sejumlah 28 responden (53,8%), paparan media sosial melalui Tiktok sejumlah 21 responden (40,4%), dan paparan media sosial melalui youtube sejumlah 3 responden (5,8%). 
Paparan media informasi bisa berperan sebagai salah satu elemen yang memengaruhi sikap pemeriksaan SADARI pada remaja. Menurut Trisnadewi yang diambil dari penelitian Maresa et al (2023), Paparan media informasi bisa mempengaruhi tingkat pengetahuan remaja putri mengenai kanker payudara. Media informasi memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan, perubahan sikap, perasaan, dan perilaku terkait SADARI. Dengan demikian informasi yang diperoleh akan mempengaruhi mereka untuk mengimplementasikan praktik SADARI. 

Menurut asumsi peneliti bahwa paparan informasi media sosial yakni menjadi satu bagian dari aspek yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap tentang pemeriksaan SADARI. Pentingnya sumber informasi kesehatan yang efektif terkait dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap positif untuk mencegah penyebaran penyakit.
Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengetahuan Remaja Putri
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase

	Baik
	11
	5,2

	Cukup
	89
	42


	Kurang
	112
	52,8

	Jumlah
	212
	100




Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari total 212 responden (100%) mayoritas 

atau dengan jumlah 112 responden (52,8%) mempunyai tingkat pengetahuan kurang tentang pemeriksaan SADARI. Minoritas responden atau sejumlah 11 responden (5,2%) mempunyai tingkat pengetahuan tentang pemeriksaan SADARI yang baik.
Pengetahuan memegang peranan penting dalam membentuk tindakan seseorang. Tindakan yang didasari oleh pengetahuan cenderung bertahan lebih lama daripada yang tidak berdasarkan pengetahuan. Jika seseorang memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya deteksi dini adanya benjolan yang tidak normal pada payudara, maka mereka akan merespons positif terhadap SADARI. Sebaliknya, jika pengetahuannya kurang, maka respon terhadap SADARI tidak akan optimal. Hal yang sama berlaku pada remaja putri, kurangnya pengetahuan tentang SADARI menyebabkan mereka enggan untuk melaksanakan tindakan SADARI (Darsini et al., 2019).
Menurut asumsi peneliti bisa disimpulkan bahwa pengetahuan menjadi elemen penting yang dapat memengaruhi sikap individu, pengetahuan yang baik condong memperlihatkan sikap yang mendukung.
Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Sikap Pemeriksaan SADARI
	Sikap
	Frekuensi
	Persentase(%)

	Positif
	135
	63,7

	Negatif
	77
	36,7

	Jumlah
	212
	100


Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari total 212 responden (100%) mayorittas atau dengan jumlah 135 responden (63,7%) mempunyai sikap positif terhadap sikap pemeriksaan SADARI. Minoritas responden atau sejumlah 77 responden (36,3%) mempunyai sikap yang negatif terhadap sikap pemeriksaan SADARI.
Sikap memiliki peran penting karena memengaruhi pemikiran dalam memilih tindakan, walaupun sikap tidak selalu tampak jelas dalam perilaku atau tindakan. Sikap juga dapat diartikan bersikap dan bertindak objektif, semakin banyak aspek positif dan informasi yang diketahui tentang suatu objek, maka akan memunculkan sikap positif terhadap objek tersebut (Sembiring & Meo, 2020). 

Menurut asumsi peneliti bahwa sikap akan menentukan pola fikir remaja untuk dapat menerima informasi baru, sikap positif akan mempengaruhi remaja untuk melakukan SADARI. Sikap responden yang sebagian besar dalam kategori negatif dapat mempengaruhi pengetahuan yang akan didapat, responden dapat melakukan SADARI atau tidak melakukan SADARI tergantung keinginan yang diterimanya. Bila sikap positif yang artinya responden menyetujui maka responden akan melakukan SADARI, sikap responden yang dalam kategori negatif dapat mempengaruhi pengetahuan dan sikap dalam melakukan SADARI.

Tabel 5. Hubungan Status Paparan Informasi Media Sosial dengan Sikap Pemeriksaan SADARI
	Status Paparan Informasi
	Sikap Pemeriksaan SADARI
	Total
	Uji

	
	Negatif
	Positif
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Tidak terpapar
	71
	44,4
	89
	55,6
	160
	100
	p = 0,000

φ =0,294

	Terpapar
	6
	11,5
	46
	88,5
	52
	100
	

	Total
	77
	36
	135
	63,7
	212
	100
	


Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari uji Chi-Square (alfa=0,05) dengan nilai p=0,000 maka demikian H0 ditolak dan Ha diterima, dapat diartikan ada hubungan antara status paparan informasi media sosial dengan sikap pemeriksaan SADARI. Dengan jumlah 160 responden (75,5%) yang mayoritas belum pernah terpapar informasi media dengan sikap positif untuk melakukan pemeriksaan SADARI sebanyak 89 responden (55,6%) dapat disimpulkan bahwa responden mempunyai keinginan untuk melaksanakan SADARI.
Wajar saja jika banyak siswi putri yang mengaku belum pernah terpapar informasi media sosial tentang pemeriksaan SADARI karena di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta belum ada materi yang khusus kesehatan dan bersifat wajib. Adapun responden tersebut mendapatkan informasinya dari media sosial yang diikutinya, namun tidak semua siswi putri memahami isi materi tersebut. Dari hasil penelitian ini didapatkan adanya hubungan antara status paparan informasi media sosial dengan sikap pemeriksaan SADARI di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta.
Penelitian ini sejalan dengan (Novasari et al., 2016) mengenai bahwa persentase terbesar paparan media informasi pada kelompok tidak    terpapar terdapat pada praktik SADARI kurang (90,5%). Persentase terbesar    paparan media  informasi  pada  kelompok cukup   terpapar   terdapat   pada praktik SADARI cukup (66,7%).Persentase terbesar paparan media  informasi  pada kelompok cukup terpapar terdapat pada praktik SADARI baik (33,3%).adanya hubungan antara paparan media informasi dengan praktik pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada santriwati Pondok Pesantren Al Ishlah Tembalang Tahun 2016. Hasil 95% CI yaitu 0,211 – 0,730 menunjukkan bahwa sampel yang diambil sesuai dengan kondisi yang ada di masyarakat.

Tabel 6. Hubungan Antara Pengetahuan Remaja Putri dengan Sikap Pemeriksaan SADARI
	Pengetahuan Remaja Putri 
	Sikap Pemeriksaan SADARI
	Total
	Uji

	
	Negatif
	Positif
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Baik
	3
	27,3
	8
	72,7
	11
	100
	p = 0,000

φ =0,303

	Cukup
	18
	20,2
	71
	79,8
	89
	100
	

	Kurang
	56
	50
	56
	50
	112
	100
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


	Total
	77
	36
	135
	63,7
	212
	100
	

	
	
	
	
	
	
	
	


Berdasarkan Tabel.6 menunjukkan bahwa 112 responden yang mempunyai pengetahuan kurang tetapi mempunyai sikap positif sebanyak 56 responden (50%), sedangkan remaja putri dengan pengetahuan kategori cukup mayoritas mempunyai sikap yang positif sebanyak 71 responden (79,8%), hanya sedikit remaja putri yang memiliki pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 11 responden diantaranya 8 responden mempunyai sikap positif pemeriksaan SADARI. Hasil ini diperoleh dari uji Chi-Square (alfa=0,05) dengan nilai p=0,000 maka demikian H0 ditolak dan Ha diterima, dapat diartikan ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap pemeriksaan SADARI. 

Didapatkan bahwa mayoritas pengetahuan dengan kategori kurang berada di kelas VIII yang berusia 14 tahun dengan jumlah 25 responden (11,8%) dari 212 responden dengan mayoritas sikap positif dari kelas IX sejumlah 57 responden (26,8%), dikarenakan sebagian besar responden belum pernah terpapar informasi mengenai pemeriksaan SADARI sehingga didapatkan hasil pengetahuan kategori kurang lebih banyak. Dalam penelitian ini pada pertanyaan sikap pemeriksaan SADARI, responden bisa memilih jawaban terbaik sesuai dengan soal yang dijelaskan sehinggan responden dengan pengetahuan kurang mereka bisa memilih jawaban pernyataan yang menurut mereka terbaik sehingga didapatkan sebagian besar dengan hasil sikap yang positif.
Penelitian ini sejalan dengan (Dinnia, 2016) mengenai persentase terbesar pengetahuan pada kelompok cukup terdapat pada praktik SADARI cukup (75%). Persentase terbesar pengetahuan pada kelompok cukup terdapat pada praktik SADARI baik (33,3%).Hasil perhitungan menunjukan bahwa p value 0,001 sehingga ada hubungan bermakna pengetahuan dengan praktik pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada santriwati Pondok Pesantren Al Ishlah Tembalang Tahun 2016.
Tabel 6. Hubungan Status Paparan Informasi Media Sosial dengan Pengetahuan Remaja Putri
	Status Paparan Informasi
	Pengetahuan Remaja Putri 
	
	
	Total
	Uji

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Tidak terpapar
	6
	3,8
	56
	35
	98
	61,3
	160
	100
	p = 0,000

φ =0,299

	Terpapar
	5
	9,6
	33
	63,5
	14
	26,9
	52
	100
	

	Total
	11
	5,2
	89
	42
	112
	52,8
	212
	100
	


Berdasarkan tabel 6. didapatkan bahwa mayoritas yang pernah terpapar informasi di media sosial berada di kelas IX yang berusia 15 tahun dengan jumlah 28 responden (13,2%) dari 212 responden jumlah seluruh kelas yang pernah terpapar dengan mayoritas hasil pengetahuan kategori kurang berada di kelas VIII yang berusia 14 tahun dengan jumlah 50 responden (23,6%) bisa disimpulkan bahwa responden dengan status pernah terpapar namun pengetahuannya masih dalam kategori kurang disebabkan karena responden 

tersebut merasa malas dan kurang memperhatikan isi materi tentang pemeriksaan SADARI sewaktu mendapat informasi di media sosialnya.
Hasil ini diperoleh dari uji Chi-Square (alfa=0,05) dengan nilai p=0,000 maka demikian H0 ditolak dan Ha diterima, dapat diartikan ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap pemeriksaan SADARI. 

Paparan informasi media sosial dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan dan sikap SADARI pada remaja putri. Menurut M.Chaffe yang dikutip dari dalam penelitian Novasari et al (2016), media informasi mempunyai efek yang berkaitan dengan perubahan sikap, perasaan, dan perilaku dari komunikasinya. Karena dengan paparan informasi media sosial menyebabkan remaja tersebut memproleh informasi yang lebih banyak dibandingkan mereka yang tidak pernah terpapar media informasi tentang SADARI. Sehingga informasi yang didapatkan itu akan mempengaruhi mereka tentang cara berifikir atau menyikapi pemeriksaan SADARI. 

Pengetahuan tentang SADARI dibagi menjadi 3 kategori, yaitu baik, cukup, kurang yang mempunyai hubungan terhadap paparan informasi yang dibagi menjadi dua kategori, yaitu belum terpapar dan terpapar. Informasi sangat penting karena dengan adanya informasi yang didapatkan maka akan memberikan pengetahuan terhadap responden dan juga bisa merubah sikap dari responden tersebut. Jadi, bisa disimpulkan bahwa sumber informasi menjadi hal yang terpenting, karena dari sumber tersebut seseorang bisa untuk mendapatkan pengetahuan dan bisa juga merubah sikapnya sekaligus. Suatu pengetahuan baik terwujud jika responden bisa memahami materi tentang pemeriksaan SADARI, terkadang mereka malas untuk sekedar membaca atau melihat jika suatu materi terlihat membosankan atau tidak menarik.
KESIMPULAN

1. Karakteristik responden pada penelitian ini berdasarkan usia responden remaja putri diketahui bahwa dari total 212 responden (100%) untuk responden berusia 12 tahun dengan jumlah 23 responden (10,8%), responden berusia 13 tahun dengan jumlah 68 responden (32,1%), responden berusia 14 tahun dengan jumlah 78 responden (36,8%), responden berusia 15 tahun dengan jumlah 40 responden (18,9%), dan responden berusia 16 dengan jumlah 3 responden (1,4%). Berdasarkan kelas responden di SMP Muhammadiyah 2 Surakarta diketahui bahwa dari total 212 responden (100%) paling banyak dari kelas VIII dengan jumlah 85 responden (40,1%), kelas IX dengan jumlah 77 responden (36,3%) dan yang paling sedikit dari kelas VII dengan jumlah 50 responden (23,6%).  
2. Status paparan informasi media sosial tentang pemeriksaan sadari diketahui bahwa jumlah dari total 212 responden (100%) sebagian besar yakni 160 responden (75,5%) tidak terpapar informasi dari media sosial mengenai pemeriksaan SADARI. Selain itu juga diketahui sejumlah 52 responden (24,5%) sudah terpapar informasi dari media sosial mengenai pemeriksaan SADARI dengan jumlah paling banyak paparan media sosial 

melalui Instagram sejumlah 28 responden (53,8%), paparan media sosial melalui Tiktok sejumlah 21 responden (40,4%), dan paparan
3. media sosial melalui Youtube sejumlah 3 responden (5,8%).
4. Pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan sadari 3 diketahui bahwa dari total 212 responden (100%) mayoritas atau dengan jumlah 112 responden (52,8%) mempunyai tingkat pengetahuan kurang tentang pemeriksaan SADARI. Minoritas responden atau sejumlah 11 responden (5,2%) mempunyai tingkat pengetahuan tentang pemeriksaan SADARI yang baik.
5. Sikap tentang pemeriksaan sadari diketahui bahwa dari total 212 responden (100%) mayorittas atau dengan jumlah 135 responden (63,7%) mempunyai sikap positif terhadap sikap pemeriksaan SADARI. Minoritas responden atau sejumlah 77 responden (36,3%) mempunyai sikap yang negative terhadap sikap pemeriksaan SADARI.
6. Ada hubungan status paparan informasi media sosial dengan sikap pemeriksaan SADARI dengan nilai p value = 0,000, φ = 0,294 yang berarti berhubungan moderat.
7. Ada hubungan antara pengetahuan remaja putri dengan sikap pemeriksaan SADARI dengan nilai p value = 0,000, φ = 0,303 yang berarti berhubungan kuat.
8. Ada hubungan antara status paparan informasi media sosial dengan pengetahuan remaja putri dengan nilai p value = 0,000, φ = 0,299 yang berarti berhubungan moderat.
SARAN
1. Bagi Responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan pentingnya penerapan SADARI dalam kehidupan sehari-hari dan mau melaksanakan sikap pemeriksaan SADARI.
2. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat dalam pemberian penyuluhan SADARI.
3. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan bacaan di perpustakaan dan sebagai referensi bahan pembelajaran perkuliahan maternitas dan dapat meningkatkan kurikulum dan memajukan fungsi pendidik dalam menjelaskan pemaha
man tentang kanker payudara dan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
4. Bagi Keperawatan
Hasil penelitian ini diddapatkan dapat menjadi bahan masukan bagi perawat dalam penyuluhan SADARI pada masyarakat umumnya dan para wanita khususnya.
5. Bagi Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan atau pandangan untuk meningkatkan 

wawasan tentang hubungan status paparan informasi media sosial dan pengetahuan remaja putri dengan sikap pemeriksaan SADARI, diharapkan mampu sebagai data  dasar untuk penelitian selanjutnya, dengan metode pengumpulan data dan variabelnya lebih dikembangkan lagi. Jumlah sampel yang lebih banyak serta waktu penelitian yang lebih lama sehingga lebih representif. 
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